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Asuransi kecelakaan memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat
dalam kehidupan, asuransi ini juga memberikan jaminan kecelakaan yang meliputi
atas kematian yang disebakan kecelakaan jalan yang menimpanya. Jaminan yang
diberikan meliputi jaminan meninggal dunia, cacat tetap, biaya penguburan, dan
biaya perawatan atas kecelakaan yang terjadi. Seringnya terjadi kecelakaan lalu
lintas antara relawan pemadadm kebakaran dan pengendara sepeda motor
menjadikan penulis tertarik untuk menganalisis santunan asuransi kecelakaan kerja
anggota pemadam kebakaran di kota Banjarmasin. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui prosedur dan regulasi santunan asuransi kecelakaan kerja anggota
pemadam kebakaran di Banjarmasin

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelematan Kota
Banjarmasin objek penelitin ini adalah urgensi dari santunan asuransi bagi korban
kecelakaan kerja pemadam kebakaran. Data yang digunakan am mengkaji dan
menganalisis penelitian yaitu data primer dan data sekunder.

Berdasarkan analisis penulis, hasil penelitian menunjukan bahwa rosedur
santunan asuransi terhadap Anggota Pemadam Kebakaran di Kota Banjarmasin
diberikan oleh Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Banjarmasin
bekerjasama dengan BPJS Ketenagakerjaan. Santunan asuransi ini diberikan sesuai
dengan yang terdaftar sebagai anggota pemadam kebakaran di PERWALKOT
Banjarmasin. Regulasi santunan asuransi terhadap kecelakaan antara pemadam
kebakaran dan masyarakat hanya memberikan santunan asuransi kepada unit
pemadam kebakaran yang terdaftar namun tidak ada regulasi yang berisi untuk
memberikan santunan asuransi kepada masyarakat yang tertabrak oleh unit
pemadam kebakaran.
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